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ABSTRAK

Peranan Tenaga Kerja wanita DaIam Mengatasi permasarahan
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Keruarga di Kelurahan

Dadok Tunggul Hitam Kecamatan
Koto Tan5-i1 Kodya padang

Oleh : Dr. (hairani, dkk

Penanan Lenaga Ee,
kel-uanganya d-aLam meni
nga, HaL LnL Len!-Lhr .

wanita gang beh.enja d.i
Namun b.engaLaannga d.L ,

wanlla teLah Lunul membanLu
zaLb.an h.eaejahlerlaan keLuanga_
dengan banyab.nga tenaga b.enja

benbagai Lapangan peb.enjaan.
KeLunattan Dad.oh. Tunggul Hilam

maalh bangah. b.endar-a gang mertghambal peningb.aLan Lenagab'enia wanlLa.,ntuh. penr-u d.Ltob.ub.an pene,-Lllan gang
benbalLan dengan tlngb.al pend.id.ib.an tenaga b.enja wan.ta,
Lingh'aL perudapatan, tlngh.al pemenuhan b.ebutuhan h.d.up
anggoLa b-er-uanga dar-am aumbangan pend.ap,',"an Lenaga b.enja
wanlLa Leiltadap pemenuharu kebutuhan poh-ob. anggo,a b.e-
Luanga

Jenla pener-LLian LnL ad-a!-ah pener-LLian d.eakripti[,
PopuLaal pener-LLian LnL aer.unuh Lenaga henja wan,.ta y,.ng
LeLah mempungai peb.enjaan pob.ob. g,ng benLempat L.nggar.dL Ke2-unahan Dad"oh. Tunggu!- H,itam Keconatan KoLo Tangah
Kodga Padarug aebangab Sl l o)Lang dan aanpeL neapond.en
diamblL aeco)La pnoponaionaL nandon aormp/-rng aebeaan 52
neaponden ( t oz ) . DaLa d-ib.umpur.ban met-ar-ul angb.el d.dndlanaLiala dzngan gonmuta atatLaLLb. dlabDcpLri,

Betdaaanb.an haalt- penemuan pener.LLlan d.opat d.Laln-puLkan : (l ) Kecend.enungo"n (67,gt*l XLngEaL pend.Ld.ih.an
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tenaga h.enja wanlla d"i Kelunahan Dadoh. Tunggut Hitam
adal-ah cubup tlnggl rsi{TA h.e ataal, (z) t.ngh.at pend.a-
patannya benh.Laan antana Rp. SO.OOO ald Rp. l50.OOO, (3)
Llngkat pemenuhan b.ebutuhan anggota h.eluanga d.apaL
tenpenuhl baih. b.ebutuhan po,ngan, aand.angt pzrluma.han,
maupun h'eaehaLan, dan (4) aumbangan pendapa,an Lenaga
b'enja wanlta tenhad.ap penenuhan bebutuhan hld.up anggoka
h.eluanga benb.Laan anlana 20 ald. 40 *.
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PEI.IGANTAR
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BAB I

PENDAHULUAN

A.Latar Belakanq Masalah. Indentifikasi dan Pentinsnva

MasaI ah

Peranan wanita dalam pembangunan berkembang selaras

dan serasi dengan perkembangan tanggung jawab dan pera-

nannya dalam mewujudkan dan mengembangkan keluarga sehat

dan sejahtera dalam rangka pembangunan manusia Indones'ia

seut uhnya . Pe ranan dan t anggung j awab wan i t a dal am

pembangunan mak'in dimantapkan mela'lui peningkatan penge-

tahuan dan keterampilan diberbagai bidang sesuai dengan

kebutuhan dan kemampuannya (Anonim, 1989; 165).

Di Indonesia dewasa ini masih ada sebahagian orang

yang menganggap bahwa t ugas wan i t a ada'l ah sebagai i bu,

memel i hara dan mengurus rumah tangga dengan sebai k-

baj knya. Anggapan j ni terl al u berl ebi han bahwa wani ta

sel al u dj batasi ol eh kodratnya dan bahwa peranannya

hanyal ah dal am I i ngkungan ke'luarga sa j a. Kel i hatan masi h

janggal bi lamana terdapat wanita yang kurang memahami

tata rumah tangga dan mereka hanya duduk di rumah. Oleh

karena itu wan'ita tidaklah boleh tinggal diam dan selalu

aktif, bahkan bagi wanita yang telah memasuk'i lapangan

pekerjaan, rfl€reka dengan sendirinya dikurangi waktunya

untuk mengurus dapur dan rumah, anak-anak dan suami,

terutama yang bekerja di kantor-kantor, sebagai dokter

1
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ataupun juru rawat, bidan, guru dan lain_lain (Notopuro,

1 979; 52) .

Manajemen keluarga tidak lagi dipegang semata oleh
kaum pr'ia, tetapi wan'ita sudah di I ibatkan. Bahkan tidak
jarang dijumpai kaum wanita yang lebih dominan dalam

menja'lankan manajemen dalam keluarganya. Dengan demikian

kaum wan'ita masa kini tidak dapat dihindari lagi oleh
peran ganda, iika benar-benar menginginkan ketentraman

dal am rumah t angganya . Apal ag'i j i ka p i hak suami ku rang

rxampu menanggulangi kebutuhan ke'luarga (KI iping, 19g6;

68).

Memang pada hakekatnya wanitarah yang menjadi ibu
rumah tangga yang bertugas sebagai pendamping suami,

mengasuh anak serta menyelenggarakan rumah tangga yang

di bi nanya bersama suami . Namun da'tam keadaan dimana

suami t i dak mampu sepenuhnya mengemban beban ekonomi

keluarga yang dirasakan makin berat. Maka wanita sebagai

i st ri waj i b membantu suami meri ngankan beban tersebut .

Peran ganda wan'ita semak'in nyata, yakni sebagai ibu
rumah tangga dan sebagai wanita pekerja.

Dengan adanya jaminan uuD 1945 tentang persamaan

hak dan kewajiban antara pria dan wanita, selaku warga

negara wanita mempunyai hak dan kewajiban serta kesempa-

tan yang sama dengan pria untuk ikut serta dalam sega.la

kegiatan pembangunan. Ha'l ini memberikan peluang bagi

wan'ita untuk ikut membantu da]am usaha mengatasi masa.lah
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pemenuhan kebutuhan hidup ke'luarga. Tetapi walaupun

demi ki an bagi seorang i bu, pi r i han yang cocok adar ah

t ugas rumah. Kedudukan i bu adal ah pemangku t urunan,
pendampi ng suami , pend i d'i k anak dan mengu rus rumah

tangga. Hal i ni t i dak akan mengurangi tugas-tugas dan

perananya sebagai 'tenaga kerja di luar rumah, baik
sebagai pengawai pemerintah ataupun swasta. Hal ini
tergantung kepada keteramp'i ran wanita daram membagi

waktu untuk kel uarga dan kari r , karena peranan i bu ada.rh

multi fungs'ional .

Da'lam mewu j udkan peranannya wan i t a mengal ami berba-
gai hambatan dan tantangan. Menurut Notopura, (1g79 :

134) f aktor-f aktor yang merupakan hambatan bag.i kemajuan

wanita pada umumnya disebabkan karena pendidikan yang

kurang, kurangnya kesempatan kerja di samping pandangan

masyarakat yang kurang mengharga.i terhadap tenaga kerja
wanita. Pendapat in'i hampi r sama dengan yang di kemukakan

oleh su'lasikin (1999:3), bahwa masalah-masalah yang

dapat menghambat upaya peningkatan peranan wanita dalam
pembangunan adalah sebagai berjkut :

1. sistem nilai sosial budaya yang masih kurang mendu-

kung kemajuan dan kesempatan wanita untuk berperan
akt i f dal am masyarakat .

2. Masih kurangnya partisipas.i wanita dalam proses
penentuan keb'i jaksanaan dan pengambilan keputusan
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dalam perencanaan pembangunan.

Masi h banyaknya wanita yang buta huruf dan t ingkat
pengetahuan serta keterampi'ran yang masih rendah.
Masalah utama yang sedang dan akan dihadapi di masa
mendatang adarah masa'rah pe'ruang kerja da.ram jum.rah
yang 'lebih banyak dan jenis yang beraneka ragam dari
berbagai bidang bagi pria dan wanita.
status gizi dan kesehatan wanita masih berum mampu

seperti yang diharapkan, dan ini sangat mempengaruhi
status kesehatan, gizi dan kecerdasan anak-anaknya.

Meng'ingat pentingnya peranan wanita daram pembangu_

nan sesuai dengan Tap MpR nomor Iy/MpR/197g tentang
GBHN, pada BAB IV sub rr tentang peranan wanita, bahwa
wanita waj i b turut serta mengisi kemerdekaan merarui
Panca Tugas Wanita yaitu :

1' Wanita sebagai istri supaya dapat mengimbang.i suami
sebaga'i kekas i h dan sahabat be rsama-sama memb i na
keluarga bahagia.

2. wanita sebagai ibu pendidik dan sebagai pembina
generasi muda supaya dapat membeka'r i anak-anak dengan
kekuat an rohan i dan j asman i da'r am menghadapi segal a

tantangan zaman dan menjadi manusia yang berguna bagi
nusa dan bangsa.

3. Wanita sebagai ibu pengatur rumah tangga, supaya
rumah tangga merupakan tempat yang aman dan teratur

3

4
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bagi se'luruh anggota ke.luarga.

wanita sebagai tenaga kerja dan daram profesi bekerja
di pemerintahan, perusahaan swasta dan sebagainya
untuk menambah penghasi lan keluarga.
wanita sebagai anggota masyarakat terutama daram
organisasi wanita, badan-badan sosia'r dan sebagainya
untuk menyumbangkan tenaganya kepada masyarakat
(Suwondo, 1 991 : 26T) .

Peranan wanita di Kerurahan Dadok Kecamatan Koto
Tangan Kotamadya padang te'rah turut membantu keluarganya
dalam meningkatkan kesejahteraan keruarganya. Daram har
ini dapat ter'l ihat dengan banyaknya wanita yang bekerja
diberbagai lapangan pekerjaan. Namun kerena banyaknya
kendala yang menghambat peningkatan peranan wanita, maka
per'lu diungkapkan merarui pener itian dengan judur
"Peranan Tenaga Kerja wanita Daram Mengatasi permasara-
han Pemenuhan Kebutuhan Hi dup Ke1 uarga di Kel urahan
Dadok Tunggur Hitam Kecamatan Koto Tengah Kotamadya
Padang". penel itian ini dimaksudkan untuk mel ihat sebe
rapa jauh tenaga kerja wan'ita daram mewujudkan peranan-
nya da'lam mengatasi permasalahan pemenuhan kebutuhan
h i dup ke 1 uarga.

4

5
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B. Pembatasan dan perumusan MasaIah.

Ke'luarga merupakan kesatuan anggota yang terdi ri
dari ayah, ibu dan anak-anaknya yang mempunyai kedudukan

dan tanggung jawab masing-masing. Hubungan daram keruar-
ga akan harmonis dan sehat apabila dari setiap anggota
keluarga mengetahui dengan benar keduudukan dan semua

tanggung jawabnya sebagai anggota keluarga. Set.iap
keluarga mempunyai cita-cita untuk mencapai hidup baha_
gia dan sejahtera, hal ini merupakan kewajiban orang tua
untuk mewujudkannya. Tingkat kesejahteraan keluarga
dapat di ukur dengan pemenuhan kebutuhan hi dup yang

me I i put i kebut uhan makan, pakai an, pe rumahan yang mema-

dai, kesehatan, kese'lamatan, pendidikan dan kebutuhan

sos i al 'l ai nnya . Dal am usaha memenuh i keb i t uhan ke 1 uarga,
wanita mempunyai tanggung jawab yang sama dengan pria
sebagaimana 

"termuat dal am GBHN l ggg pada Tap MpR RI no

rr/MPR/1988. peranan wanita dalam pembangunan tidak
mengurangi peranannya dalam membina kesejahteraan ke-
luarga umumnya dan membina generas.i muda khususnya,
dalam rangka pembinaan manusia Indonesia seutuhnya.
Untuk memberikan peranan dan tanggung jawab kepada kaum

wanita dalam pembangunan, maka pengetahuan dan keteram-
pilan wanita perlu ditingkatkan dalam berbagai bidang
sesuai dengan kebutuhannya (Anonim, 19Bg; 165).

Dari gambaran di atas b.i 'la dilihat dari kenyataan
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kehidupan masyarakat di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam

Kecamat an Kot o Tangah Kot amadya padang be I um sesua.i

dengan konsepsi ke'luarga se jahtera yang semest inya. Hal

ini terl'ihat dar.'i masih rendahnya t.ingkat kesejahteraan

masyarakat , da1 am art i masi h banyak kel uarga yang bel um

dapat memenuh'i segal a kebut uhannya dengan bai k dan

sempu rna.

Terjad'inya keadaan yang demikian akibat pendapatan

keluarga yang rendah dan t'idak seimbang dengan kebutuhan.

ke'luarga yang harus dipenuh'i . suatu hal lagi diduga

karena di pengaruhi ol eh kurangnya peranan i bu rumah

t angga dal am be rusaha menambah penghas i I an ke 1 uarga.

Dengan demi k'ian masal ah penel i t i an .ini di rumuskan dengan

t egas sebagai beri kut yai tu bagaimana t i ngkat pendi di kan

dan t ingkat pendapatan tenaga kerja wanita, t ingkat
pemenuhan kebutuhan pokok anggota keluarga dan sumbangan

tenaga kerja wanita terhadap pemenuhan kebutuhan pokok

anggota keluarga.

C. Pertanvaan Pene'l itian

sesuai dengan masalah yang telah ditetapkan, maka

pertanyaan penel itian ini adalah sebagai berikut :

1. Bagaimana t'ingkat pendidikan tenaga kerja wanita di
Kecamatan Dadok Tunggul Hitam.

2. Berapa tingkat pendapatan tenaga kerja wanita di
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3

4

Kecamatan Dadok Tunggul Hitam.

Bagaimana tingkat pemenuhan kebutuhan pokok anggota
ke'luarga tenaga kerja wanita di Kecamatan Dadok

Tunggul Hitam.

sejauhmana sumbangan tenaga kerja wanita dalam peme-

nuhan kebutuhan hidup anggota keluarga di Kecamatan

Dadok Tunggu'l Hitam.

D. Tuiuan penelitian

Berdasarkan masarah dan pertanyaan pener itian, maka

penel itian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi
tentang:

1 . T'ingkat pendi di kan tenaga ker j a wani ta
2. Tingkat pendapatan tenaga kerja wanita
3. Tingkat pemenuhan kebutuhan pokok anggota keluarga

tenaga kerja wanita

4, sumbangan tenaga kerja wanita dalam pemenuhan kebutu-
han pokok anggot a ke 1 uarga wan i t a .

E. Kesunaan Penelitian

sesua'i dengan masal ah dan t u j uan penel .it i an yang

telah dirumuskan, tujuan peneritian ini adarah:
1. Dapat menjadi pedoman bag'i tenaga kerja wanita,

khususnya yang berada di Ke'lurahan Dadok Tunggul

Hitam Kecamatan Koto Tangah Kotamadya padang.

2. sebagai bahan masukan bagi Departemen Tenaga Kerja

'. 
r ':i t'i i{
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dalam rangka mengoptimalkan partjsipasi tenaga

wan i t a dal am men'i ng kat kan kemampuan mengat as'i

pemenuhan kebut uhan h i dup kel uarga.

Dapat men j ad i bahan masukan bag i pi hak 'l embaga

dalam pemanfaatan tenaga kerja wanita.

kerja

masal ah

swast a



BAB II

TINJAUAN KEPUSTAKAAN

A. Tiniauan Keoustakaan

TjnjauanKepustakaanin.idimaksudkansebaga.isuatu

kerangkateoritisuntukdapatmenangkap,menerangkandan

mewudkanperspektifmasalahpene.l.itianyangte]ahdiru-

muskan, yaitu beberapa aspek yang berkaitan dengan

pe ranan wan'i t a da'l am usaha mengat as i pemenuhan kebut uhan

hi dup kel uarga yang mel i put i ; t i ngkat pendi d'ikan tenaga

kerja wanita, t.ingkat pendapatan dan t.ingkat hidup

pemenuhan kebutuhan hidup keluarga

1. Pendidikan dan tenaga kerja wanita

Pengertianyangterdapatda.lamDictionaryofEduca-

tion yang d'ikutip o]eh Nawi (1990; 175) menyebutkan

bahwa pendi d.ikan adal ah ( 1 ) proses dimana seseorang

mengembangkan kemampuan , s'i kap dan bent uk t i ngkah 'l aku

lainnya di dalam masyarakat dimana dia hidup, (2) proses

sosialdimanaorangdihadapkanpadapengaruh]ingkungan

dan(khususyangdatangdariseko'Iah),sehingggadapat

memperoleh atau mengalami perkembangan kemampuan sosial

dan kemampuan jndividu yang optimum'

Sedangkan menurut uu Pendidikan Nasional (1989)

mengemukakanpendidikandjlndonesiadibagiatasdua

bahagianyaitupendidikanseko.lahdan]uarsekolah.

10
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Adapun pendi di kan sekol ah adal ah pend'idi kan yang di dapat

melalui bangku sekolah secara formal, sedangkan pendidi-

kan I uar sekol ah adal ah pendi di kan yang di perol eh sel ai n

di sekol ah, yang dal am hal 'in'i termasuk pend.idi kan

informa'l (Elisahana, 1991; 23).

Dengan demi ki an pengert i an pendi di kan yang di kemu-

kakan dalam uu pendidikan nasional Indonesia t'idak jauh

berbeda dengan pengertian yang dikemukakan oleh Idris,
(1982) yang dikutip Naw'i (1990; 176) bahwa pendidikan

formal yang j uga di dapat kan mel al ui bangku sekol ah

secara teratur, sist'imatis dan pendidikan non forma'l di

I uar seko'lah.

Pendi di kan pada dasarnya merupakan suatu proses

yang berl angsung pada seseorang. Ist i I ah pendi di kan

dapat pul a di art i kan sebagai ( 1 ) Proses perubahan yang

berlangsung pada diri seseorang, (2) Pelajaran (3) Usaha

sadar dari masyarakat untuk membimbing seseorang sedemj-

kian rupa sehingga ia mampu untuk h'idup efektif secara

sosial dan secara pribadi memuaskan (Di rektur Jendra'l

Depdikbud 197s/1980) dikutip E'l isahana (1991; 23).

Pend'i d i kan bu kan sa j a menambah penget ahuan , akan

tetapi juga meningkatkan keterampilan kerja. Dengan

demikian keterampilan kerja dapat meningkatkan produkti-

fitas kerja ditemui dalam t'ingkat pendapatan (Simanjun-

tak, 1985, 1985). Dengan bekerja seseorang akan mempero-
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'leh 'imbalan dari pekerjaannya, namun jika kurangnya

persyaratan yang diper'lukan untuk bekerja baik persyara-

tan formil (pendid'i kan) maupun syarat keterampilan maka

i n i I ah yang men j ad i kan pada umumnya penganggu ran yang

sul it mendapatkan pekerjaan. Karena mereka tidak memi-

liki keterampilan untuk bekerja (Zainun, 1985; 64).

Pent i ngmya pendi di kan i ni dapat di j e'laskan ol eh

Manu'lang (1974; 79) dalam kutipan di bawah ini :

Pendidikan sangat menentukan masa depan anak
dalam masyarakat moderen maka untuk memperoleh
kehidupan yang baik seseorang tidak akan mampu
untuk bersaing da'lam menjamin tersedianya
tenaga-tenaga yang profesioanal dan mempunyai
keah'l i an, di per'lukan pend'idi kan dan I at i han.
Tenaga kerj a yang ahl i dan t erdi di k dapat
mempergunakan fikirannya dengan kritis, ia
bekerja lebih efektif efesien dan mempunyai
kemungkinan kesalahan yang kecil dalam melaksa-
nakan tugas.

Manul ang me'l i hat eratnya hubungan pendi di kan

tenaga ker ja yang ah'l i dan memperoleh hasi I dari

j aanya.

Se'lanjutnya hal ini ditegaskan lagi oleh

(1989; 27) da]am kutipan di bawah ini :

Setiap tenaga kerja yang memasuki pasar pada
dasarnya harus siap pakai melalui jenjang
pendi di kan dan I at i ahan untuk kemudi an di kem-
bangkan 'l eb i h 'l an j ut seh'i ngga benar-benar
menjadi tenaga kerja profesional, karena bekal
profesional tersebut, setiap tenaga kerja tidak
hanya mampu bekerj a mandi ri menci ptakan I apa
ngan kerja bagi orang lain.

dengan

peke r-

Sagi r
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Dengan demi k i an dapat d i 'l i hat art .i pent i ngnya

pendidikan bag'i seseorang dalam mendapatkan pekerjaan

dan memperol eh pendapat an dari apa yang di usahakan.

Pend'idikan merupakan kunci utama dalam kehidupan, dengan

pend i d i kan seseorang mendapat kan penget ahuan dan ke-

terampilan baik mela'lui pendidikan dalam sekolah maupun

'luar sekol ah sehi ngga di a mampu beker j a menurut ket eram-

pilan dan pendidikan yang di'laluinya.

Hasi I penel it i an Simanjuntak ( 1 985) yang di kut i p

Nawi (1990 ; 177 ) mengungkapkan bahwa tingkat pendapatan

pekerja pada dasarnya meningkat dengan meningkatnya

t i ngkat pendi d'i kan. Dengan demi ki an perbedaan t i ngkat

pendapatan tersebut bukan saja disebabkan oleh perbedaan

tingkat pendidikan, akan tetapi juga oleh beberapa

faktor I ai n sepert i pengal aman kerj a, keahl i an, sektor,

j eni s usaha, l okasi , modal dan I a'in sebagai nya.

Menurut Esmara (1980) yang dikutjp Naw'i (1990 ;

177) mengemukakan tiga alasan utama mengapa jenjang

pend'i dj kan sangat mempengaruhi t i ngkat pendapatan ; ( 1 )

tingkat pendidikan akan mempengaruhi t'ingkat produktifi-

t as bai k secara I angsung maupun t i dak I angsung, sebagai

akibat dari pertambahan pengetahuan dan keterampilan.

(2) Dengan tingkat pendidikan yang semakin tnggi akan

terbuka kesempatan ker ja yang 'lebi h luas. (S) Lembaga-

l embaga pendi di kan dal am ha'l tertentu dapat berf ungs'i

selaku badan penyalur tenaga kerja.
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Ini berart i mereka yang berpendi di kan t.inggi akan
mendapat perrakuan istimewa daram pasar kerja. Har ini
sesuai dengan pendapat dari Kasyono (1984 ; 33) yang
mengemukakan bahwa semakin tinggi tingkat pendidikan
seseorang semakin besar pura kemungkinan baginya untuk
memperoleh pekerjaan denan imbaran atau pendapatan yang
semakin besan pula.

2 Pendapatan dan pemenuhan Kebutuhan Hidup

!engert i an pendapatan menurut poerwadarminta ( 1 g76

; 49?) adal ah penghasi I an atau hasi I usaha. sesuai
dengan yang dikemukakan di atas pendapatan adarah peng-

hasi I an berupa uang at au yang sederaj at dengan uang

se'lama periode tertentu.
Pengert i an pendapatan di atas masi h ber um dapat

menerangkan pendapatan ke'luarga yang dimaksudkan da.lam

penel i t i an i ni , maka dapat di j el askan bahwa pendapatan

rumah tangga adalah jumlah penghasi lan ri i'l dari seluruh
anggota rumah tangga yang bekerja produktif, yohg disum-
bangkan untuk memenuhi kebutuhan bersama maupun pero-
rangan dalam rumah tangga (Bangun, 1976; 57). Keseluru_
han penghasi I an tersebut di perol eh dari pendapatan

formal , informa'l dan subsisten Evers (tgZg) yang dikutip
Nawi (1990; 188). se'ranjutnya dijeraskan pendapatan yang

berasal dari hasil pekerjaan pokok, pendapatan informal
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yaitu pendapatan yang berasal dari pekerjaan sampingan,

sedangkan pendapat an subsi st en yai t u pendapat an yang

diterima secara transfer redustrubutif dan tidak tetap.
Lebi h I an jut Bi ro pusat stast i k d.i kut i p dari El i

( 1 991 ; 25 ) mengemukakan pengert i an pandapatan atas

beberapa kelompok yakni : (1 ) pendapatan sektor formal
yai t u sega'la penghasi I an bai k berupa uang atau barang

yang bersifat regu'ler dan diterima sebaga.i balas jasa

atau kontra prestasi dan sektor forma'l misa'lnya dari
gaj'i dan upah . (2) pendapatan sektor informal yakni

segal a penghas i I an bai k berupa uang maupun barang,

biasanya sebaga'i balas jasa atau kontra prestasi dar.i

sektor i nformal mi sal nya hasi I bersi h dari usaha sen-

d'i ri , pen jua'lan keraj inan rumah tangga, komisi , pendapa-

tan dari infestasi dan pendapatan dari keuntungan so-
sial. (3) Pendapatan subsisten yaitu apabi 1a produksi

dengan konsumsi terletak pada satu tangan atau masyara-

kat keci'1. (4) Penerimaan yang bukan merupakan pendapa-

tan yaitu berupa pengamb'i lan tabungan, Fehjulan barang-

barang yang di pakai atau penagi han utang-pi utang, ki ri-
man uang, hadi ah dan wari san. Sedangkan Sumardj i ( 1 SeZ;

gz) menyimpulkan bahwa pendapatan dapat dibag.i atas tiga
bagian yaitu, pendapatan berupa uang, barang dan penda-

patan selain barang dan uang.

Pendapatan keluarga atau rumah tangga dalam penel i-
tian ini akan diukur dari sis'i penerimaan atau hasi'l
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kerja yang dilakukan dalam memenuhi kebutuhan dalam satu
bulan (Mulyanto, 1992; 45). Dari pendapatan. ini akan

dibedakan antara pendapatan pokok dan sampingan yang

digunakan oleh keluarga untuk pemenuhan kebutuhan hidup.
selanjutnya kita bahas masalah pemenuhan kebutuhan

hidup keluarga. Kebutuhan hidup keluarga yaitu sega.ra

sesuatu yang di rasa per'lu dan di inginkan oleh keluarga
guna mencapai kese j ahteraan ke'luarga (Murt i , 19g3; 3S ) .

Keinginan maksudnya adalah keperluan yang tidak penting
sekal i tetapi di inginkan oleh anggota ke'luarga da.lam

mencapai kepuasan.

Menurut Mos'law (1945) yang dikutip prayitno ,(1SAS;

35) dengan teori kebutuhannya, menggambarkan hubungan

herarkhi s dari berbagai kebutuhan, dimana kebutuhan
pertama menjadi dasar untuk timbulnya kebutuhan berikut-
nya. selanjutnya Moslow menjelaskan bahwa pemuasan suatu
kebutuhan mendorong timbulnya kebutuhan baru yang menun-

tut pemuasan. Kebutuhan pertama yang di kemukakan itu
ada'lah rasa I apar dan haus, harus terpuaskan terl ebi h
dahul u. Kebutuhan rasa aman adal ah kebutuhan t i ngkat

berikutnya sesudah kebutuhan dasar atau fisik sifatnya.
Kebutuhan ket i ga adar ah kebutuhan di cintai , di kasi hi ,

dan dipe'l ihara. Kebutuhan keempat ada'lah kebutuhan harga
di ri, yaitu kebutuhan tertinggi ada'lah aktual isasi di ri,
yang akan muncu'l apabila semua te'lah terpenuhi.
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Ji ka d'it i n jau kepada kebutuhan yang di butuhkan ol eh

keluarga terdapat dua bahagian yaitu antara lain :

1. Kebutuhan jasmani yaitu segala sesuatu yang dibutuh-
kan untuk pertumbuhan dan pemer'iharaan jasmani. untuk

itu keluarga membutuhkan makanan, pakaian, perumahan,

f asi l'itas kesehatan dan I ain-l ain.

2. Kebutuhan rohani me'l 'iputi kebutuhan dalam segi-segi
sosial, spi ritual , emosiona'l , dan intelektual . Kebu-

tuhan sosial yaitu keinginan agar diterima dan diakui

ol eh I i ngkungan sosi a'lnya, kei ngi nan agar di ci ntai
dan dikasihi, disayangi atau disuka'i dan keinginan

agar dihargai karena jasa-jasa dan prestasinya.

Kebutuhan spiritua'l yaitu kebutuhan akan ketentraman

batin. Kesejahteraan batin ini erat hubungannya

dengan keyaki nan akan sesuatu agama, re'l i gi dan

kebutuhan i ni dapat di penuhi dengan j al an beri badat

dan akt i f da'lam perkumpu'lan agama. Kebut.uhan emo-

s'ional yaitu keinginan untuk menyatakan rasa gembi ra,

sedih, cinta, kasih dan sebal.i knya keinginan untuk

menelima rasa tersebut sesama manusia. Kebutuhan

intelektual yaitu kebutuhan akan ilmu pengetahuan,

kebutuhan 'ini akan terpenuhi bila ke'inginan be'lajar,
keinginan mempero'leh penga'laman dan memecahkan masa-

I ah yang di hadapi dengan hasi I pemi ki ran pendapatan

penyal uran yang bai k (Murty, 1 993; 36).
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sedangkan j i ka dit injau dari i rmu ekonomi , kebutu-
han hidup ini terbagi atas tiga yaitu (1 ) Kebutuhan
pokok atau primer yang terdiri atas bahan pangan, san_

dang, pakaian dan perumahan (Z) Kebutuhan sekunder atau
tambahan setelah bahan pokok terpenuhi meliputi seperti
be'lajar, beribadat, bergaul dan lain-lain (3) Kebutuhan

tersier yaitu kebutuhan akan barang-barang'lux sepert.i

ingin memi I iki rumah bagus, p€rabotan yang lengkap,

telev'isi, vidio, nonton dan sebagainya.

Dengan demikian sangat banyak kebutuhan yang di-
inginkan oleh keluarga da'lam mencapai kebahagian dan

kesejahteraan dalam rumah tangga atau ke'luarga. Kebutu-

han yang di rasakan ol eh set'iap kel uarga ber ai nan corak

dan ragamnya serta intensitasnya baik dalam pengisian

maupun dalam ha'l pemuasannya. Ha'l .ini tergantung cara

hidup dan tujuan ke'luarga serta dipengaruhi oreh kondisi

keuangan, dalam hal in'i pendapatan keluarga yang akan

mempengaruh'i pemenuhan kebutuhan ke'luarga itu. Jika
pendapat an suat u ke 1 uarga t 'i ngg'i t ent u semua kebut uhan-

nya dapat terpenuh'i dan terpuaskan sehingga terc.ipta

kel uarga yang sej ahtera.

Kesejahteraan merupakan suatu ha1 yang bersi fat
rel at i f, t ergantung dan besarnya kepuasan yang di pero'l eh

dari konsums'i. Sedangkan konsumsi pada hakekatnya bukan

hanya berupa konsumsi yang harus dapat dilakukan tanpa

menimbulkan biaya bagi konsumen atau ke'luarga (Af dal ,
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1989; ). Da.i segi biaya in.i 'rah keterkaitan antara penda
patan dan pemenuhan kebutuhan.

Pendapatan perj iwa juga mencerminkan t ingkat kese_
j ahteraan (Mel ayu, 1987; 32) . Ti ngg.i rendahnya kese_
jahteraan seseorang atau sekelompok orang diperhitung
dari komponen-komponen ; kesehatan, pakaian, pendidikan,
perumahan, (Kertaraharja, 1gg5 yang dikutip Afda1, lggg;
57). Jika kita lihat komponen-komponen di atas adalah

merupakan kebutuhan-kebutuhan hidup keluarga. Bi ro pusat

Statistik dalam Survai Ekonomi Nasional (1986) Oikutip
o'leh Afdal (1986; B) menggunakan 16 indikator dalam

menentukan kesejahteraan. Ke 16 ind.i kator tersebut
adalah pendapatan rumah tangga konsumsi makanan, keadaan

tempat tinggal, fasi I itas tempat tinggal, pakaian,

kesehat an, kemudahan, mendapat kan pe1 ayanan kesehatan

dari medis, pe'layanan ke'luarga berencana, kemudahan

mendapat kan obat -obat an , kemudahan mendapat kan t ranspor-

tasi/angkutan, kehidupan beragama, meni kmat.i suasana

hari raya agama, rasa aman dari tindakan kejahatan dan

kemudahan mendapatkan formal serta kemudahan melaksana-

kan o'l ah raga.

Dalam penel itian ini, .indikator yang digunakan

untuk mengukur t i ngkat pemenuhan kebutuhan hi dup kel uar-
ga mengingat keterbasan waktu dan dana diambil adalah

makanan , paka'i an , pe rumahan dan kesehat an . Di b i dang
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makanan di perh'itungkan dari porsi makanan dan f rekwensi

makan setiap hali , paka'ian diungkapkan dari jumlah

pakaian yang dimi I iki, ienis pakaian yang dimi I iki dan

konsumsi paka'ian set i ap t ahun. perumahan di perh i t ungkan

dari bentuk bangunan, iumlah kamar t.idur, kelengkapan

rumah seperti tempat mandi dan WC. Kesehatan diperhi-
tungkan dari f rekwensi sak'it, tempat berobat, kebersihan

di ri dan kebersi han 'l i ngkungan.

Semakin besar persentase untuk pangan yang dikon-

sumsi dapat d'i jadi kan petun juk dimana sebagi an besar

pendapatan yang diterima cenderung hanya untuk pangan

atau hanya untuk kebutuhan primer saja. Atau dengan kata

'la'in mereka bel um dapat menari k se j uml ah kepuasan yang

'lebih besar dari konsumsi pendapatannya terhadap barang-

barang I ai n dapat merupakan ci ri bahwa t ingkat kese-

jahteraan relatif masih rendah (Sumitro, 1975 z 32).

Namun j i ka semua kebutuhan mencakup primer, sekunder,

tert i er dapat di penuhi ol eh kel uarga maka kesej ahteraan

ke'luarga dapat terwujudkan, dimana hal ini t'idak terda-

pat dari j um1 ah pendapat an unt uk memenuh i nya .

B. Keranska Konseptual

Timbulnya faktor-faktor yang menghambat bagi kema-

juan wanita dalam mewujudkan peranannya disebabkan oleh

pendidikannya yang masih rendah, kesempatan kerja dan

disampjng itu pandangan sebagian masyarakat yang kurang
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menghargai tenaga kerja wanita. Namun di'lain pihak

wanita karena didorong oleh kebutuhan keluarga yang

terus meningkat sementara pendapatan suami tidak mencu-

kupi maka para wanita sebagai ibu rumah tangga mula.i

memasuk'i lapangan kerja.

Dal am memasuk'i l apangan ker j a untuk mewu j udkan

peranannya dalam rumah tangga yajtu'ikut serta dalam

memenuhi kebutuhan rumah tangga wanita mengalami ham-

batan da'lam hal pend'idi kannya, kesempatan ker j a dan

jumlah anggota keluarga yang tidak se'imbang dengan beban

ket ergantungan sehi ngga pendapatan kel uarga yang t i dak

mencukupi untuk pemenuhan kebutuhan hidup.

Rendahnya pendi di kan wanita menyebabkan wanita

tidak diterima bekerja disuatu instansi ba'ik negeri atau

swasta. Dan di apun t i dak bi sa berusaha sendi ri karena

kurang teramp'i 1 . Dengan sendi rinya wanita tidak dapat

menambah penghasilan keluarga dalam memenuhj kebutuhan

hidup. Bagi wan'ita yang berpendidikan tinggi dia akan

dapat bekerja dengan penghasilan yang ba'i k pula, karena

pos'isi atau pekerjaan yang d'itekuninya cukup baik. Dan

wanita yang berpendid'ikan rendah tentu pekerjaan yang

peganya juga sesua'i dengan 'latar belakang pend'idikannya

dengan hasi I atau pendapatan yang sedikit pu'la.

Dengan demikian kenaikan jenjang pendidikan mem-

punyai korelasi yang erat dengan kenaikan tingkat penda-
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patan. Di sinilah letak kelemahan wanita yang berpen-

di di kan rendah. Wani ta tersebut t i dak bi sa menj adi

tenaga ker j a prof esional yang mempunya j keah'l i an, maka

di perl ukan pend'idi kan dan I at i han. Tenaga ker j a yang

ah'l i dan terdidik dapat mempergunakan fikiran dengan

krit'is,'ia bekerja lebih efektif, efis'ien dan mempunyai

kemungki nan kesa'lahan yang keci'l dal am mel aksanakan

tugas (Manulang, 1974 ; 79). Dengan bekerja diperoleh

upah atau gaji yang merupakan pendapatan dalam jangka

waktu tertentu, untuk i tul ah pent i ngnya Seseorang mem-

punyai pendi di kan dan ket rampi I an yang memadai agar

dapat menghas'i I kan untuk di ri dan kel uarganya. Maka

j e'l as sekal i t erdapat pengaruh yang berart i ant ara

pendi di kan dengan PendaPatan.

pada pos i s.i 'l ai n , kenai kan t i ngkat pendapat an

kel uarga j uga di pengaruhi ol eh kesempatan kerj a bagi

wanita yang masih kurang. Hal in'i berkaitan dengan

pendidikan wanita tersebut. sesuai dengan pendapat dari

Surin.(1985;15)yangmengemukakanbahwakesempatan

kerja pengembangan usaha sebagian besar dipengaruhi oleh

t i ngkat penget ahuan, ket rampi'lan dan pendi di kan. Me'lal ui

pendjdikan dan 'l atjhan seseorang tidak saja berpengeta-

huan, namun juga meningkatkan produktifitas kerja yang

berpengaruh pula terhadap kesempatan kerja'

semak.in t i nggi pend'idi kan seseorang semaki n besar

pula kemungkinan baginya memperoleh pekerjaan dengan



23

imbalan atau pendapatan yang besar pu'la, Namun bagi

wani t a yang t i dak mempunya'i kesempat an ker j a di berbagai

lapangan kerja tentu tidak dapat menambah penghasilan

keluarga, dan tidak dapat membantu keluarganya dalam

pemenuhan kebutuhan keluarga dalam bentuk mater.ial.

Satu hal I agi yang erat pengaruhnya terhadap t'ing-

kat pendapatan keluarga yaitu jumlah anggota keluarga

yang menjadi tanggungan kepala keluarga' Sebab tidak

semua anggota kel uarga yang beker j a produkt i f ' seh'ingga

hal jni akan menentukan beban ketergantungan (depedency

rat j o ) ke'l uarga. Besarnya yang men j ad i t anggungan ke-

luargaakanmempengaruhitinggirendahnyapendapatan
perkapitadanbesarnyakonsumsirumahtanggatersebut.

Jika pendapatan keluarga tidak seimbang dengan penge'lu-

aran keluarga dapat mengakibatkan kesejahteraan keluarga

akanrendah.Dengandemikiansemak.inbanyakjumlah

anggota yang bekerja atau turut serta bertanggungjawab

dalam pemenuhan kebutuhan hidup keluarga maka pendapatan

keluarga akan meningkat dan kesejahteraan keluarga dapat

terwu jut.

Sementara.itukenaikantingkatpendapatanrumah

tanggaakanmempengaruhipemenuhankebutuhanhidup

keluarga. Kebutuhan hidup ke'luarga akan berbeda'intensi-

tasnyapadamasing_masingkeluarga.Kebutuhanh.idup

keluargayangmut.lakharusdipenuhiberupakebutuhan

' I rt
,,.ir
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pokok yaitu sandang, pangan, pakaian, dan perumahan.

setiap keluarga harus memenuhi kebutuhan utama 'in'i dulu

sebelum kebutuhan sekunder dan tertier dipenuhi. Da'lam

pemuasan kebutuhan hidup keluarga membutuhkan dana atau

bi aya yang di perol eh dari penghasi I an ke1 uarga.

J'i ka pendapat an kel uarga t i ngg i t ent u samua kebu-

tuhan ke1 uarga akan terpenuhi dengan sempurna. Namun

bi I a pendapat an ke1 uarga rendah akan mengaki bat kan

ke'luarga menga'lami kekurangan dal am art i semua kebutuhan

bel um terpenuhi sebagaimana di harapkan ol eh kel uarga.

Untuk mengatasi masalah ini peranan ibu ramah tangga

d'iperl ukan agar ker j a memperol eh penghasi I an dari yang

d i usahakannya.

Maka unt uk mengka j 'i peranan i bu rumah t angga dal am

turut serta mengatasi permasalahan pemenuhan kebutuhan

hidup ke'luarga yang dit'injau dari ; tingkat pendidikan

wanita, tingkat pendapatan dan tingkat pemenuhan kebu-

t uhan pokok anggot a ke1 uarga.



BAB

METODOLOGI

III

PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian diskri pt'i f .

Penelitian deskriptif adalah pene'l itian yang bermaksud

membuat pencandraan ( deskri psi ) mengena'i si tuasi dan

kejad'ian-kejadian (Suryabrata, 1983; 19).

Sesuai dengan jenis penelitian diatas, maka dalam

penel itian .ini akan mengungkapkan diskr.ipsi tentang

peranan tenaga kerja wanita dalam mengatasi permasalahan

pemenuhan kebutuhan hi dup kel uarga di Ke'lurahan Dadok

Tunggu'l Hitam yang di'l ihat dari seg'i : tingkat pendidi-

kan tenga kerja wanita, tingkat pendapatan, tingkat

pemenuhan kebutuhan pokok anggota keluarga dan sumbangan

tenaga ker ja wanita da'l am pemenuhan kebutuhan pokok

anggot a ke I uarga .

B. Populasi dan Samoel

1 . Popul asi

Berdasarkan masal ah dan tu juan penel'it i an yang

te'lah di rumuskan, maka penel itian ini adalah seluruh

tenaga kerja wanita yang telah mempunyai mata penca-

harian pokok yang bertempat tinggal di Ke'lurahan Dadok

Tunggul Hitam Kecamatan Kota Tangah Kodya Padang seba-

nyak 51 7 orang.

25



2. Sampel Responden

Sampe'l responden dari penelitian diambil
proporsional random sampl ing sebanyak 1O % ya.itu

nyak 52 responden.

secara

seba-

C. Variabel dan Data

1. Jenis Variabel

Varjabel-variabel yang diungkapkan dalam pene'l itian
i n i ada'l ah sebagai be r i kut :

1. Tingkat Pend'idikan Tenaga Kerja Wanita

2. Tingkat Pendapatan Tenaga Kerja Wanita

3 . T'i ngkat Pemenuhan kebut uhan pokok anggot a kel uarga

4. Sumbangan tenaga kerja wanita terhadap pemenuhan

kebut uhan pokok anggot a ke1 uarga.

2. Definisi Operasiona'l Variabe'l

a. Pendi di kan

Yang dimaksud dengan pendidikan tenaga kerja wanita

dalam pene'l itian ini adalah tingkat atau jenjang pen-

di d j kan yang di'lakukan secara f ormal mul ai dari t i ngkat

SD sampai dengan t i ngkat perguruan t i nggi dan j uga

pendi di kan yang di perol eh di I uar sekol ah.

Pendapat an

Pendapatan yang dimaksudkan dalam penelitian ini

b
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adalah kemampuan tenaga kerja wanjta da'lam menghasilkan,

baik dalam bentuk uang maupun barang yang dapat diman-

f aat kan unt uk pemenuhan kebut uhan ke'l uarga. Pendapat an

tersebut dihitung secara rata-rata perbulan.

I nd j kat or yang d i gunakan unt uk menguku r t i ngkat

pendapatan adalah :

1. Jumlah pendapatan yang diterima dari pekerjaan pokok.

2. Juml ah pendapatan yang diterima dari pekerj aan sam-

p'ingan.

c. Pemenuhan Kebutuhan Keluarga

Yang d i maksud pemenuhan kebut uhan ke'l uarga d'i si n i

adal ah mel i put i pemenuhan kebutuhan pangan, sandang,

papan (perumahan), dan kesehatan.

d. Sumbangan tenaga kerja wanita terhadap pemenuhan

kebut uhan Pokok .

Sumbangan tenaga kerja wanita yang dimaksudkan

dal am pene'l i t 'i an i n'i adal ah has i I pendapat an t enaga

kerja wanita terhadap pemenuhan kebutuhan hidup anggota

kel uarga.

3. Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, Alat Pengumpul

Data dan Sumber Data-

Untuk 'lebih jelasnya mengenai jenis data, teknik

pengumpulan data, alat pengumpulan data, dan sumber data

dapat di'l ihat pada tabel berikut ini :
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Tabel I II.1 Jenjs Data, Teknik pengumpulan Data,
Pengumpu'l Data dan Sumber Data.

l'ftr : Jenis Data : Teknik pe- : Alat pengum- : sumber Data
ngumpu'l Data pu1 Data

1. : Pendidikan : Wawancara

Al at

2. : Pendapatan

3. : Pemenuhan ke-:
butuhan kelu
arga

Sumbangan pen:
dapatan tena-
ga kerja wani
ta

4

sda

sda

sda

Angket

sda

sda

sda

Responden

sda

sda

sda

D. Instrumentasi

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam pene-

'l jtian ini adalah wawancara terhadap responden tenaga

ker ja wan'ita. Wawancara terhadap responden di lakukan

secara 1 angsung dengan menggunakan angket .

Vaf id'itas instrumen diu j i dengan val iditas konstruk

ya'itu dengan menggunakan berbagai I i teratur dan di sesu-

ai kan dengan 'i nst rumen- i nst rumen yang t e I ah umum d i pa-

kai .

E. Teknis Aanalsis Data

Sesuai dengan tujuan penel itian yang telah diaju-
kan, maka data yang dikumpu'l kan diana'l isis dengan ana'l i-



sis stat'istik
di skri pt i f yang

diskriptif. Adapun formu'la

dipakai adalah prosentase yang
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statistik

be rguna

untuk melihat kecenderungan penyebaran data pada masing-

masing indikator atau variabel dengan rumus :

Frekuensi (f)
X 100 % = Nila'i item

Juml ah responden ( N )

(Ari kunto, 1 989; 333 )



BAB IV

PENEMUAN DAN PEMBAHASAN

A. Penemuan

Sesuai dengan tujuan penel itian yang telah diung-

kapkan, maka dalam penemuan ini akan dijabarkan tentang:

(1 ) pendidikan tenaga kerja wanita, (2) tingkat penda-

patan, (3) tingkat pemenuhan kebutuhan hidup anggota

ke'l uarga, dan ( 4 ) sumbangan pendapat an t enaga ke r j a

wanita terhadap pemenuhan kebutuhan hidup anggota ke-

I uarga.

1. Pendidikan Tenaga Kerja Wanita

Sesuai dengan def i n'i s i ope ras i ona'l var i abe I yang

telah diajukan, maka yang dimaksudkan pendidikan dalam

pene'l itian ini ada'lah pendidikan yang pernah diterima

tenaga kerja wanita baik secara formal (sekolah) maupun

secara t i dak formal ( I uar sekol ah ) .

a. Pend i d'i kan Fo rmal

Berdasarkan data yang diperoleh, maka kecenderungan

tingkat pend'idikan formal (sekolah) tenaga kerja wanita

di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kodya Padang adalah

tinggi (tamatam SLTA ke atas). Dari data yang diperoleh

me'lal ui responden, 42,31% berpendi di kan t'ingkat SMTA,

25,0O% berpendidikan Perguruan T'inggi, 17,31% tingkat

SMTP, 13,46X berpendidikan tingkat Sekolah Dasar, dan

30



hanya

Tabe I

1 ,92%

IV .2

yang t'idak pernah sekol ah
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(tabel IV.2)

Responden MenurutFrekuensi dan Persent ase
Ti ngkat Pend i d'i kan Formal

No. Ti ngkat Pendi di kan Formal F rekuens i Pe rsent ase

CL

b

c

d

e

Ti dak pernah sekol ah

Ti ngkat SD

Ti ngkat SMTP

T'ingkat SMTA

Ti ngkat Perg. Ti nggi

1

9

7

22

13

1 ,92

1 7,31

1 3,46

42 ,31

25,OO

Juml ah 52 1 00,00

Sumber: Pengelol dan Data Primer, 1 994

b. Pendi di kan Luar Sekol ah

Berkaitan dengan pendid'ikan luar sekolah maka

sebagian besar tenaga kerja wanita di Ke'lurahan Dadok

Tunggul H'itam tidak pernah mendapatkan pend'idikan luar

sekolah (non formal). Dari data yang didapatkan me'lalui

52 responden, 51, 92% menyatakan t'idak pernah mendapat-

kan pendidikan luar seko1ah,28,85 menyatakan permah

mendapatkan pendid'i kan ketrampilan menjahit, 9,62%

mendapatkan pendidikan ketrampilan mengetik, 5,77%

menganyam, 1 ,92% pendi d'i kan ket ramp'i I an bahasa Inggri s

dan 1,92% pendidikan ketrampilan PKK (Tabel IV.3)



32

Tabel IV.3 Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Pendi di kan Luar Sekol ah.

No jenis Pendid'ikan Luar Sekolah Frekuensi Persentase

CL

b

c

d

e

Menj ahi t

Menganyam

Mengeti k

Bahasa Inggris

ketrampilan PKK

1 5

3

5

1

1

28,85

5,77

I,62

1,92

1,92

Juml ah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

2. Tingkat Pendapatan Tenaga Kerja Wanita

Dal am mengungkapkan tentang t i ngkat pendapatan

tenaga kerja wanita ini d'iungkapkan dari segi jenis

pokok dan samp'ingan serta pendapatan yang dipero]eh dari

pekerjaan pokok dan sampingan tersebut

Be rkenaan dengan peke r j aan pokok t enaga ke r j a

wanita di Kelurahan Dadok Tunggu'l Hitam, maka kecen-

drungan jen.is pekerjaan pokok tenaga kerja adalah peg-

awai negeri dan pedagang. Dari data yang di perol eh,

46,15% tenaga kerja wanita bekerja sebagai pegawai

negeri, 26,92% sebaga'i pedagang,9,62% sebagai petani'

7,69% penjah'it, 5,77% peternak,1,92% buruh dan 1,92%

wiraswasta ( Tabel IV.4)



Tabel IV.4 Frekuensi
Peke r j aan
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dan persentase Responden Menurut
Pokok.

No. Jenis Pekerjaan Pokok Frekuensi Pe rsent ase

a

b

c

d

e

f
g

Pegawai Negeri

Pe dagan g

Penjahit

Pet an'i

Pet e rnak

Bu ruh

Wi raswast a

24

14

+

5

3

1

1

46,16

26,92

7,69

9,92

5,77

1 ,92

1 ,92

Juml ah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

Se'lanjutnya, d'i lihat dari segi jenis mata pencaha-

rian samp'ingan, maka pada umumnya tenaga kerja wanita

tidak memiliki mata pencaharian sampingan. Hal ini

sesuai dengan data yang diperoleh melalui responden,

75,00 menyatakan tidak memiliki mata pencaharian sampin-

gan. Sedangkan sebahagi an keci I yang mem'i I i ki mat a

pencaharian samp'ingan 11,54 % ada'lah beternak, 7,69 %

bert ani , f 3,85 % bert ani , dan 1 ,92 % ada'lah berdagang

(Tabel IV. 5).

l.'i't,': ,
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Tabe'l IV.5 Frekuensi dan persentase Responden Menurut
Mata Pencahari an Sampi ngan.

No Jeni s Mata Pencahari an
Sampi ngan

F rekuens i Pe rsent ase

cl

b

c

d

e

Menjahit

Be rt e rnak

Be rdagang

Be rt an'i

Ti dak ada

2

6

1

4

39

3, 85

11,54

1,92

7, 69

75,00

J uml ah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

Selanjutnya, berka'itan dengan tingkat pendapatan

tenaga kerja wan'ita, maka kecendrungan tingkat penda-

patan tenaga kerja wanita dj kelurahan Datok Tunggul

Hitam Kodya Padang adalah berkisar antara Rp 50.000,-

s/d Rp 150.OOO,-. Demi data yang d'iperoleh mela'lui

responden , 38,48 % menyatakan berpendapatan antara Rp

101.OOO,- s/d Rp 150.000,- , 23,O9 % berpendapatan Rp

50.Ooo,- s/d Rp 1oO.ooo,- , 13,09 % berpendapatan kurang

dari Rp50.OOO,- , 17,31 % berpendapatan antara Rp

151.000,- s/d Rp 200.000,- dan hanya 7,69 %

yang berpendapatan lebih dari Rp 200.000,- (tabel IV

6).
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Tabel VI.6: Frekuens'i dan Persentase Responden Menurut
T'ingkat PendaPat an

Sumber: Pengelolaan Data Primer' 1994

3. Tingkat pemenuhan Kebutuhan Hidup Anggota keluarga.

Untukgambarantentangtingkatpemenuhankebutuhan

hidupanggotakeluargadi'lihatdariseg'i:jumlahanggota

keluarganya, tingkat pemenuhan kebutuhan pangan' pakai-

oh, perumahan, dan tingkat pemenuhan kebutuhan keseha-

tan.

a. Jumlah Anggota Keluarga

Di t i n j au dari segi j uml ah anggota kel uarganya

tenagakerjawanitadjkelurahanDatokTunggulHitam

adalahcukupbaikya.ituberkisarantara3s/d4orang.

Daridatayangd.ipero]ehme.la]uiresponden,26,92%

mempunyai keluarga sebanyak 3 orang ' 25'oO % sebanyak 4

orang, 13.46 % sebanyak 6 orang' 11 '54% sebanyak 2

orang, 11,54% sebanyak 5 orang' 7'69 sebanyak 1 orang'

Pe rsent aseF rekuens iNo. Ti ngkat PendaPat an

13,46

23,09

38,46

17,31

7,69

7

12

20

9

4

Kurang RP 50.000,-

Rp 50.000 RP 1 00.000

Rp 1 02.000 RP 1 50.000

Rp 1 51 .000 RP 200.000

Lebih RP 200.000

o.

b

c

d

e

1 00,0052Juml ah
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1 ,92%

(tabel

Tabe l

rv.7)

IV.7 :

sebanyak 7 orang dan 1,92% lagi sebanyak g orang

Frekuensi dan persentase
Jum'lah Anggota Ke'luarga

Responden Menurut

Sumber: Pengo'lahan Data Primer, 1994

b. Tingkat Pemenuhan Kebutuhan Pangan

Pada umumnya t i ngkat pemenuhan kebutuhan pangan

anggota keluarga tenaga kerja wanita di Kelurahan Dadok

Tunggu'l Hitam dapat terpenuhi. Dari data yang diperoleh,

57,69 % menyatakan kebutuhan pangan anggota keluarganya

selalu dapat terpenuhi setiap bu'lannya, 34,62 % menyata-

kan sering terpenuhi, dan lainnya 7,69 % yang menyatakan

kadang-kadang terpenuhi (tabe'l IV.B)

No Jumlah Anggota Keluarga F rekuens i Pe rsent ase

a

b

c

d

e

f
g

h

1 orang

2 orang

3 orang

4 orang

5 orang

6 orang

7 orang

8 orang

4

6

14

13

6

7

1

1

7,69

11,54

26,92

25,00

11,54

1 3,46

1 ,92

1 ,92

Juml ah 52 1 00,00



Tabe'l IV.B Frekuens i
Pemenu h an
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dan Persentase Responden Menurut
Kebutuhan Pangan

No. Tj ngkat Pemenuhan F rekuens i Persentase

a

b

c

d

e

Selalu dapat terpenuhi

Seri ng dapat t erpenuh i

Kadang2 dapat terpenuhi

Jarak dapat terpenuhi

Tak pe rnah t e rpenuh'i

30

18

4

0

0

57,69

34 ,62

7,69

0,00

0,00

Jum'lah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

Adapun j en i s kebut uhan pangan yang d'i but uhkan

adal ah sepert i beras, sayur-sayuran, I auk pauk, buah-

buahan, susu dan lain sebagainYa.

Sel an j utnya j uga dapat di kemukakan bahwa sebag'ian

besar tenaga kerja wan'ita memanfaatkan pekarangan untuk

menanam berbagai macam tanaman untuk menambah pencukupan

kebutuhan pangan anggota keluarga seperti tanaman sayur-

Sayuran, kacang-kacangan, buah-buahan dan tanaman apotik

hidup.

c. T'ingkat pemenuhan kebut uhan sandang/pakai an

Berdasarkan data yang diperoleh, maka pada umumnya

tingkat kebutuhan sandang/pakaian anggota keluarga

tenaga kerja wan'ita di Ke'lurahan Dadok Tunggul H'itam

dapat dipenuh'i setiap tahunnya. Dari data yang diperoleh



melalu'i responden, 44,23 % menyatakan kebutuhan

anggota ke'luarganya sel al u dapat terpenuh'i set i ap

hya, 38,47 % sering dapat terpenuhi, 15,38%

kadang dapat terpenuhi, dan hanya 1,92 % yang

dapat terpenuhi (tabel IV.9)

Tabel IV.9 : frekuensi dan Persentase Responden
l'i ngkat Pemenuhan Kebut uhan Sandang.

38

sandang

t ahun-

kadang-

j arang

Menu rut

No Tingkat Pemenuhan
Kebutuhan Sandang

F rekuens i Pe rsent ase

a

b

c

d

e

Sel al au dapat t erpenuhi

Sering dapat terpenuhi

Kadang2 dapat terpenuhi

Jarang dapat terpenuh'i

Tak pernah terpenuhi

23

20

I
1

0

44,23

38 ,47

1 5,38

1 ,92

0,00

Juml ah

Sumber ; pengo'lahan Data primer, 1994

Adapun pemenuhan kebutuhan sandang yang biasanya

d'iperl ukan adal ah sepert i ; pakai an sekol ah, pakai an

kerja, paka'ian rumah, pakaian ibadah, pakaian pesta, dan

I ai n sebagai nya.

d. Tingkat pemenuhan Kebutuhan Perumahan

unt uk mengungkapkan gambaran t ent ang pemenuhan

kebutuhan perumahan ini di I ihat dari segi : jenis rumah

yang d'it empat i , st at us rumah . dan kesesuai an besar rumah

dengan j um'l ah anggot a kel uarga.
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Ditinjau dari segi jenis rumah, maka pada umumnya

tenaga kerja wanita di Ke'lurahan Dadok Tunggul H'itam

bertempat t i nggal pada rumah permanen. Dari data yang

di perol eh mel al ui responden 67,31% menyatakan bertempat

tinggal pada rumah permanen, 19,23% rumah semi permanen,

11,54% rumah kayu, dan 1,92% rumah gubuk (tabel IV.10).

Tabel IV.1O : Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
J en i s Rumah Yang d'i t emPat i .

No. Jeni s Rumah F rekuens i Pe rsent ase

a

b

c

d

6

Rumah Permanen

Semi Permanen

Rumah Kayu

Gubu k

Da ru rat

35

10

6

1

0

67,31

19,23

11 ,54

1,92

0,00

Juml ah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

Berkaitan dengan status rumah yang ditempat i

tenaga Kerj a wanita, maka pada umumnya adal ah mi I i k

sendiri. Dari data yang diperoleh, 69,23% responden

mengatakan rumah yang di tempat i nya adal ah mi I i k sendi 1i ,

11 ,54% rumah sewa/kont rak , 7 ,69% rumah ke1 uarga, 9 
'62%

rumah warisan, dan 1,g2% rumah dinas (tabel IV' 1 1 )
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Tabel IV.1 1 Frekuensi dan Persentase Responden Menurut
Status Rumah yang ditempati.

No Jeni s Rumah F rekuens i Pe rsent ase

CL

b

c

d

e

Rumah Sendi ri
Sewa/Kont rak

Rumah Kel urga

Rumah Wari san

Rumah Di nas

36

6

4

5

1

69,23

11,54

7,69

9,62

1 ,92

Jum'lah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

Bi I a di t i nj au dari segi kapasi tas rumah dengan

jumlah anggota keluarga, maka pada umumnya kapasitasnya

cukup. Dari data yang d'iperol eh , 48,09% responden menya-

takan kapasitas rumah d'itempat i cukup untuk seluruh

anggota ke'luarga, 19,23% menyatakan'lebih dari cukup,

11 ,54% t'idak mencukupi , 19,46tr pas-pasan, dan 7,69%

kurang mencukuPi (tabel IV.1 2)
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Tabe'l IV.12 Frekuensi dan Persentase
T i ng kat Kapas'i t as Rumah .

Responden Menurut

No. Kapasi t as rumah Frekuensi Pe rsent ase

a

b

c

d

e

Lebih dari cukup

Cu kup

Pas-pasan

Kurang Mencukupi

Ti dak Mencukupi

10

25

7

4

6

19 ,23

48,09

13,46

7,69

11,54

Juml ah 52 1 00,00

Sumber: Pengolahan Data Plimer, 1994

e. T'i ngkat Pemenuhan Kebut uhan Kesehat an

Dalam mengungkapkan tingkat pemenuhan kebutuhan

kesehatan .in.i dilihat dari segi ; tingkat kesehatan

kel uarga dan pel ayanan kesehat an .

Menu rut dat a yang d i pe ro I eh , maka pada umumnya

anggota ke'luarga tenaga kerja wanita dalam kondisi

sehat . Dari data yang di perol eh mel al ui responden,

53,85% menyatakan anggota keluarganya sering dalam

keadaan sehat , dan 46,15% se'lal u dal am keadaan sehat

(Tabel IV.13)
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Tabel IV.1 3 Frekuensi dan Persentase Responden Menu-
rut Tingkat Kesehatan Anggota Keluarga.

No TK. Kesehatan Ke'luarga Frekuensi persentase

a
b
c
d
e

Selalu dalam Keadaan sehat
Sering dalam Keadaan sehat
Kadang dalam keadaan sehat
Jarang dalam keadaan sehat

Tak pernah dalam keadaan sehat

24
28
0
0
0

46
53

0
0
0

,

15
85
00
00
00

t

t

,

Jum'lah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

Selanjutnya saran kesehatan yang sering diperguna-

kan oleh angoota keluarga tenaga kerja wanita di Kelura-

han Dadok Tunggul Hi of am ada'l ah : Puskesmas, rumah

sakit, dokter, bidan dan dukun. Dari data yang d'iperoleh

melalui responden, 50,00%, menggunakan sarana puskesmas

19,23%, rumah sakit 17,30% dokter, 9,62% b'idan, dan

3,85% dukun, ( Tabel IV. 14).

Tabel IV. 14: Frekwensi dan Persentase Responden Menurut
Pemanfaat an Sarana Kesehat an .

No. Sarana Kesehatan Frekwensi Pe rsent ase

a

b

c

d

e

Dokt e r

Puskesmas

Rumah Sakit

Du kun

B'i d an

I

26

10

2

5

17,3C

50,00

19,23

3,85

I ,62

Juml ah 52 1 00,00

Sumber : Pengolahan Data Primer, 1994

t
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Se'lanjutnya, d'it'injau dali segi kemudahan dalam

memanfaatkan sarana kesehatan maka pada umumnya menyata-

kan cukup mudah. Dari responden yang diperoleh datanya,

48,09% menyatakan cukup mudah, 42,30% menyatakan mudah,

7 ,69% sangat mudah dan hanya ,92% yang menyatakan sul'it.

(Tabel IV.15)

Tabel IV. 15: Frekwensi dan Persentase Responden Menurut
T'ingkat Kemudahan Memamf aat kan Sarana
Kesehat an .

No. Sarana Kesehatan Frekuensi Pe rsent ase

a

b

c

d

e

Sangat mudah

Mudah

Cukup mudah

Su'l i t

Sangat sulit

4

22

25

1

0

7,69

42 ,30

48,09

1 ,92

0,00

Jum'lah 52 1 00,00

4 Sumbangan

Pemenuhan

Pendapatan Tenaga Kerja Wanita Terhadap

Kebutuhan Hidup Anggota Keluarga

Berdasarkan dat a yang di perol eh, maka besar sum-

bangan pendapatan tenaga kerja wanita terhadap pemenuhan

kebutuhan hidup anggota keluarga cenderung berkisar 20

40 %. Dari data yang diperoleh melalui responden, 34 %

menyatakan sumbangan pendapatan untuk pemenuhan kebutu-

han hidup ke'luarga adalah sebesar antara 20 40 %,
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26,92 % menyatakan antara 41 60 %, 21,15 % menyatakan

kurang dari 20 %, 9,62 % menyatakan 80 -100 % dan 7,69 %

lagi menyatakan sumbangan pendapatan terhadap pemenuhan

kebutuhan anggota keluarga sekitar 61 80 % (tabel IV.

16).

Tabel IV. 16: Frekwensi dan Persentase Responden Menurut
T'ingkat Sumbangan Pendapatan Terhadap
Pemenuhan Kebutuhan Hidup Anggota Keluarga

No Tk.Sumbangan PendaPatan F rekuens i Pe rsent ase

a

b

c

d

e

Kurang 20 %

20 40%

41 60%

61 80:x

81 100 %

11

18

14

4

5

21 ,15

34,62

26,92

7,69

9, 62

Juml ah 52 1 00,00

Sumber: Pengolahan Data Primer, 1994

B. Pembahasan

Dari hasi I penel itian ditemukan bahwa tingkat

pendid.ikan formal (sekolah) tenaga kerja wanita di

Kelurahan Dadok Tunggul Hitam Kecamatan Koto Tangah

Kodya Padang adalah cukup tinggi (tamatan SMTA ke atas)'

Apabi 1a di bandi ngkan dengan pendi d'i kan rat a-rat a pendu-

duk Indonesia yaitu rata-rata tamatan sD (menurut Bi ro

Pusat Statitik tentang statistik pend'id'ikan tahun 1990)'

maka jelas pend'idikan tenaga kerja wanita pada Kelurahan
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Dadok Tunggu'l Hitam jauh lebih tinggi. Hal 'ini berarti
wanita yang bekerja atau berprofesi sebagai wanita karir
di I andas'i dengan t i ngkat pendi di kan f ormal yang t i ngSi

seh i ngga pos i s i nya dal am menambah i ncome ke I uarga menda-

pat kan t empat yang dapat di andal kan. Kemudi an d i I i hat

dari segi pend'idi kan I uar seko'lah, sebag'ian besar tenaga

ker j a wani ta t i dak mendapat kan pend'idi kan I uar sekol ah.

Hal inj tentu mengurangi kesempatan bagi tenaga kerja

wanita dalam mengembangkan kari rnya terutama da'lam

meningkatkan pendapatan. Dari kenyataan tersebut dapat

d'iasumsikan bahwa tenaga kerja. wanita lebih mengutamakan

pend'id'i kan secara f ormal sebab hal i n'i dapat mendukung

pemanf aatan posi si mereka sebagai wan'ita kari r terutama

yang bekerja sebagai pegawai negeri.

Selanjutnya, dalam penelitian ini juga ditemukan

bahwa t'ingkat pendapatan tenaga ker j a wan'ita di Kel ura-

han Dadok Tunggul Hitam adalah cukup tinggi ya'itu berki-

sar antara Rp 101.000,- s/d Rp 150.000,- Cukup

t i nggi nya t'ingkat pendapatan tenaga ker j a wani ta tentu

dapat membant u t e rhadap pemenuhan kebut uhan anggot a

keluarga. Kemudian dar j hasi I penemuan pene'l itian juga

diperoleh data bahwa sumbangan tenaga kerja wan'ita

t e rhadap pemenuhan kebut uhan anggot a . ke I uarga adal ah

berkisar antara 20 % s/.d 40 %. Dari penemuan dapat

disimpu'l kan bahwa tenaga ker ja wanita mempunyai andi I

It.,.

i
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yang cukup bai k da'lam menanggu'langi masal ah pemenuhan

kebutuhan hidup anggota ke'luarganya.

Selanjutnya juga dapat dikemukakan bahwa jumlah

anggota keluarga wanita tenaga kerja di Kelurahan Dadok

Tunggul Hitam relatif cukup baik yaitu 3 4 orang. Ha]

in'i dimungkinkan tingginya tingkat kesadaran wanita

tenaga kerja dalam merencanakan kesejahteraan keluarga-

nya. Kemudian juga dipengaruhi o'leh karena mereka itu

wanita karir sehingga mereka dapat menyadari pertambahan

anak yang tidak terkendali dapat menghambat karir mereka

seh i ngga dapat mempengaruh i pen i ngkat an pendapat an

me reka .

Kemudian juga d'itemukan bahwa tingkat pemenuhan

kebutuhan anggota keluarga wanita tenaga kerja pada

umumnya dapat terpenuhi baik pemenuhan kebutuhan pangan,

sandang, p€rumahan maupun kebutuhan kesehatan. Hal ini

dapat dimaklumi karena tenaga kerja wanita ikut membantu

dal am menanggul angi masal ah pemenuhan kebutuhan hi dup

anggota keluarga.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpul an

Berdasarkan hasi I penemuan dan pembahasan dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1 . Kecendrungan t i ngkat pend.idi kan sekol ah ( f ormal )

tenaga kerja wanita di Kelurahan Dadok Tunggul Hitam

Kecamatan Koto Tangah Kodya padang adal ah cukup

tinggi (67,31%) berpendidikan SMTA keatas dan sedikit
( kurang dari 50%) yang pernah meng.i kut i pendi d.i kan

keterampi lan (luar sekolah).

2. Tingkat pendapatan tenaga kerja wanita d.i Ke'lurahan

Dadok Tunggul Hitam cukup t'inggi (Rp 101 .000,- s/d

Rp 1 50.000, - ) dengan pekerj aan pokok kecendrungan

sebaga'i pengawai negeri dan pedagang.

3. Pada umumnya t i ngkat pemenuhan kebut uhan hi dup

anggota keluarga tenaga kerja wanita di Kelurahan

Dadok Tunggul Hitam baik pemenuhan kebutuhan pangan,

sandang, perumahan, maupun kesehatan dapat terpenuhi

dengan baj k.

4. Sumbangan pendapatan tenaga kerja wanita terhadap

pemenuhan kebut uhan anggot a ke i uarga d i Ke I u rahan

Dadok Tunggul Hitam adalah berkisar antara 20 40 %.

47
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B. Saran

Berdasarkan kesimpul an hasi I penel i t i an, maka dapat

disarankan sebagai berikut :

1 . Sehubungan dengan pend'idi kan mempunya'i peranan pen-

t i ng bag.i kesempatan pada tenaga ker j a wani ta, maka

di sarankan kepada tenaga kerj a wanita untuk I ebi h

meningkatkan pendidikannya baik di seko'lah maupun

I uar seko:lah, sehi ngga d'iharapkan dapat membantu

usaha peni ngkatan kesej ahteraan anggota kel uarga.

2. Di sarankan kepada p'ihak yang berwewenang sepert i

Di nas Tenaga Ker j a dan Di nas sosi a'l untuk mengarahkan

efesiensi dan efekt'i fitas pendidikan luar sekolah

kepada wanita usia kerja sehingga bisa menjadi wan'ita

karir dan membantu terhadap pen'ingkatan kesejahteraan

kel uarga.
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FAKULTA5 PEI{DIDIEAN ILI{U FENGETAHUAN SOSAL

INSTITUT KEGURUAN DAN ILHU PEI{DIDIKAN

PADANG

fnstrunen Penelitian

PERANAN TENAGA KERJA I{ANITA DALAI{ T{ENGATASI

PERI{ASALAHAN PEI{ENUHAN KEBUTUHAN HIDUP KELUARGA

DI KELURAHAN DADOK TUNGGUL HITAH KEC.KOTO TANGAH

KODYA PADANG

Catatan

1 Berilah tarrda silang (X) pacla kolorr yanEl terseclia
dengan jawabarr Ibu,zSdri.

2. Bila j awaban tidak ada pacla alternatif
isilah titik-titik yang terseclia sesuaiibu,/sdri.

sesu a i

jawaban, maka
dengan j awabarr

l{omor Responden :

Umur :

Alamat :

1 T inelkat
tempuh

pendidikan formal terakhir yeng perrrah ibu,/sclri

a
b
c
d
e
f
E
h
i
j
k

Tidak pernahr sekolah
Tidak tamat SD, hanya samapai kelas
Tarnat Tingikat SD
Tidak Tamat SMTP, hanya sarrpai kelas
Tarrat Tingkat SMTP
Tidak Tamat SMTA, hanya sampai kelas
Tanat tingkat SMTA
Tak Tamat Perg.Tinggi, hanya sarrpai. tgk. .

Tamat Akademi,/Sarjana Muda,/D3
Tamat Tingkat Sarjana

,i: ._1
...t.r:i,



2 ' Jenis ketrarrpiran yang rbu,zscrri. nritiki saat irri acralah
Menjahit
Mengenyam
MenElet ik
bahasa Inggris

fr
b
c
d
e
f
6

3 ' Berdasarkarr laparrgarr pekerj aa,n yang acla sekaranrgi, j err ispekerj aan apa yanEi clapat ibu,zsclri lakukan ,

berapakah rata-rata

ibu,/sdr i . rnempunyai

Berd agan!
l{ iraswasta
Pegwai rregeri
Bertan i
Berterrr ak
Menj ahit

4 . Apakah j err is pekerj aan pokok ibu,/sclr . saat in i?
Pegawai negeri
P ed aEianE
Petarri
Buru h
Pen s iun an

5. Dari jerris pekerjaarr pokok tersebut
pendapatan per-bulan?
Rata-rata pendapatan perbularr = Rp. . .

6. Selairr pekerjaarr pokok cli atas, apakah
rrata perrcaharian sampinEian ?
a. Ya
b. Tidal<

a

b
c
d
e
f
E

b
c
d
e
f

7 KaIau ye-,
tersebut ?

apahah jerris rrata pencahariarr sanrpingan

r-t

a
b
C

cl

e

Bertan i
Menjahit
Berdagang
Buruh



B

I Berapa jumlah
Jum1ah anak =

11 . Jerr is rumah
adalah:

anak ibu,/sdri. ?

a jumlah tarrElgungan
oranEi
oranEi
orang
orang
orang
orang
oranEr
orang
orang

tersebut, berapa rata_rata
Rp.

Dari mata pencahariarr sampinganpendapatannya perbulan ?Rata-rata penclapatan perbulan 
=

orang

I bu,zSd r i10. Berap
a. 1.
b. 2.
c. 3.
d. 4.
e. 5.
f. 6.
g. 7.
h. L
i. 9.
v.

72

13. J

,::il;=. 
rumah yang ibu,/sctri. terrpati sekeluarEia tersebut

Milik sencliri
Sewa,/kontrak
Rumah keluarga
Rumah warisan

a
b
e
d
e
f

&
b
c
d
e

a
b
c
d
e

Pernarren
Semi Permanerr
Rurnah Kayu
Pondok/gubuk
Darurat

umlah h.anar/ruarrfl
. Kamar ticlur = .. Ruang tamu = .. Ruang makan = .. Ruang dapur = .

yang ibu,/sdri. terrpati sekularga saat ini

dari rumah tersebut aclalah

li,:l-



74 . Bi la clibanclingkarr
an€lgota ke luarga,
Inen cLl kup i ?

Lebih cla.ri cui,,rrp
Cr-rkup merraclai
Pas-pasarr
Kurang rrencul<up i
Tidak mencukupi

jurrla.h karrar yarrEl adaapakah kapasitas rumah
derrgarr jurnlah

tersebut telah

r---t
r-t
r---t
r--l

a
b
c
d
e

15. A
se

pa saja kebutuharr
,keluarEia clarr berapa. Beras = .. Dagirrg
. Tahu =. .. Terrpe
. fkarr =... Bu ah-buaharr
. Sayur-sayuran =. .. Susu 

=

Pangarr yang Ibu,zSclri.jumlahrrya rata- raLa setiap
. . h+/m:n*Eu
..hE/nirrggu
..kg/ninggu
. .kg/rtirrggu
. .hE/n,inAgu
..kg/ninggu
. .hg/n irrggu
. .hE/n irrggu

pakaian,
ke Iu arga

bu tu hkarr
minggu ?

apa saj a
I burSd r i

a

b
c
d
e
f

h
i
:
J
k

16. Ap
ter
a.
b.
c.
d.

17. D
je
da

akah jurrlah kebutuharr panEiarr tersebutpenuhi set iap nringgu
SeIalu dapat terperruhi
Serirrg dapat terperruhi
KadanEi-kaclang dapat terperruhi
Jarang dapat terpenuhi
Tidak dapat terpenuhi

di atas, clapat

r-l

d

b
c
cl

e
f
e

itinjau clari se{i penrerr
n i s paka i an yang cl ibu tn berapa junrlah setiap. pakaiarr kerj a
. pakaian rumah
. pakaian sekolah
. pakaiarr vesta/kerrcluri. pakaiarr urrtuk ibacla.h. pahaiarr

an kebutuhan
han anggota
hurrrrya?

uh
uh
La

=

=

=
=

I:t [::



18. Apa jumlah pakaian tersebut
nya?

19. Kalau ada diarrtara
pergi berobat ?

dapat dipenuhi setiap tahun-
a. se1alu dapat dipenuhi
b. sering dapat diperruhi setiap
c. kadang-kadang dapat clipenuhi
ct. jarang dapat dipenuhi setiape. tidak dapat dipenuhi setiap

tahurrnya
setiap tahunnya
tahunnya

tahurrnya

ke dokter
Puskesmas
Rumah sakit
Dukun
BeIi obat ke Loko/bidan

20. Henurut penEfamatan IburzSdri bagairrana
anggota keluarEia Ibu,/Sdri :

a. se1aIu dalarr keaclaan sehat
b. Sering dalam keadaan sehat
c. Kadang-kadanB dalarr keadaan sehat
cl . Jarang dalarn keaclaarr sehat
e. tak pernah dalanr keadaan sehat

E'
.-t cf

a
b
c
d
e
f
e

keluarga Ibu,/Sdri : yang sakit, kemarra

t ingkat kesehatarr
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